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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal
matematika model PISA  (Programme  For
International ~ Student  Assesment)  dengan
menggunakan konteks budaya Palembang yang
valid dan reliabel. Jenis penelitian dan
pengembangan menggunakan model ADDIE
yang terdiri dari lima tahap yaitu Analysis
(Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi),
Evaluation (Evaluasi). Penelitian ini diuji cobakan
di SMP Negeri 10 Palembang tahun ajaran
2021/2022. Hasil penelitian ini menunjukkan
kualitas soal yang dihasilkan berdasarkan aspek
kevalidan memenuhi kriteria sangat valid
dengan skor rata-rata persentase 81%. Aspek
kereliabelan diperoleh skor sebesar 0,84 yang
menunjukkan tingkat reliabel sangat tinggi.

Kata Kunci : “Pengembangan Soal Matematika”,
“Model PISA”, “Budaya Palembang”

Pendahuluan

Abstract:

This study aims to produce mathematical problems
using the PISA (Programme for International Student
Assessment) model using a wvalid and reliable
Palembang cultural context. This type of research and
development uses the ADDIE model which consists of
five stages, namely Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation. This research was piloted
at SMP Negeri 10 Palembang in the 2021/2022
academic year. The results of this study indicate that the
quality of the questions produced based on the aspect of
validity meets the very wvalid criteria with an average
percentage score of 81%. The reliability aspect obtained
a score of 0.84 which indicates a very high level of
reliability.

Keywords : “Math Problems Development”, “PISA
Model”, “Palembang Culture”

Literasi matematika sangat penting karena menekankan pada kemampuan peserta
didik dalam menganalisis, menalar, memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya dalam hal ini berkaitan dengan metematika. Konsep mengenai
literasi matematis lebih condong pada pengertian mengaplikasikan matematika dalam
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kehidupan sehari-hari dari pada mengingat rumus-rumus matematika (Hidayati,
Wulandari, Maulyda, Erfan, & Rosyidah, 2020). Salah satu program yang menilai literasi
matematika adalah Programme for International Student Assesment (PISA).

Programme for International Student Assesment (PISA) merupakan studi internasional
yang diselenggarakan oleh Organisaation for Economic Co-operation and Development (OECD)
setiap 3 tahun sekali untuk mengukur keterampilan dan kemampuan siswa usia 15 tahun,
usia dimana siswa di sebagian besar negara mendekati akhir dari wajib belajar.
Keterampilan dan kemampuan dalam PISA yang dinilai terdapat tiga jenis literasi yaitu
literasi membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematical literacy), dan literasi
sains (scientific literacy) (Mayari, 2020).

Indonesia tercatat keikutsertaan dalam PISA sejak tahun 2000 indonesia selalu
menempati posisi 10 dari bawah dari sekian negara yang ikut berpartisipasi. Sejak tahun
2000 hingga 2018 Indonesia memperoleh peringkat yang tergolong rendah (Mayari, 2020).
Peringkat terendah diperoleh oleh Indonesia pada tahun 2012, yaitu peringkat 64 dari 65
negara. Sedangkan pada tahun 2015 mendapatkan 65 dari 72 negara. Pada tahun 2018
indonesia mendapatkan peringkat 72 dari 79 negara yang berpartisipasi dalam PISA
matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik indonesia ternyata
berada dibawah rata-rata skor internasional PISA yaitu 500.

Rendahnya hasil PISA siswa Indonesia disebabkan oleh lemahnya kemampuan
pemecahan masalah soal level tinggi, sistem evaluasi di Indonesia yang masih
menggunakan soal level rendah, dan siswa terbiasa memperoleh dan menggunakan
pengetahuan matematika formal di kelas (Putra, Zulkardi, & Hartono, 2016). Peserta didik
Indonesia hanya mampu menjawab soal dalam kategori rendah dan sedikit sekali bahkan
hampir tidak ada yang dapat menjawab soal yang menuntut pemikiran tingkat tinggi.

Terkait dengan perkembangan pendidikan di tingkat internasional, mengenai
rendahnya hasil PISA (Internasional Programme For International Student Assessment)
Indonesia. Kurikulum 2013 dirancang untuk menyempurnakan kurikulum yang diterapkan
sebelumnya. Penyempurnaan demikian meliputi penyempurnaan pada standar isi dan
standar penilaian. Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 penyempurnaan pada
standar isi yakni dengan mengurangi materi yang tidak relevan serta terfokus pada
pendalaman dan perluasan materi yang relevan untuk peserta didik sehingga memfasilitasi
kebutuhan peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis sesuai dengan standar
internasional. Sementara itu berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016
penyempurnaan standar penilaian yakni dengan mengadaptasi secara bertahap model-
model penilaian standar internasional. Dengan demikian penilaian hasil belajar diharapkan
dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
sehingga peserta didik dapat berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran.
Bidasari berpendapat “Peserta didik dapat melatih menggunakan pengetahuan yang
dimilikinya untuk menjawab soal-soal matematika model PISA” (Bidasari, 2017).

Beberapa peneliti lain yang mengembangkan soal-soal tentang PISA diantaranya,
Penelitian yang dilakukan oleh Suci Hardianti dan Zulkardi (2018) serta Dina Octaria (2018).
Hal ini menunjukkan bahwa banyak pihak tertarik dan menganggap pengembangan soal
model PISA sangat perlu dilakukan.

Namun sangat disayangkan pengembangan itern tes berbasis konteks dalam kearifan
lokal masih kurang. Hal ini membuat pemerintah dan pendidik berusaha untuk mengatasi
masalah tersebut dan salah satu yang dapat di lakukan untuk mengatasinya menurut
Kemendikbud (2014) adalah dibutuhkan soal-soal berdasarkan pengembangan kurikulum
2013 yang menyesuaikan pembelajaran di Indonesia dengan soal-soal yang diujikan pada
PISA sehingga soal-soal yang gunakan pun harus sesuai dengan karakteristik PISA. Dalam
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hal ini guru dituntut untuk memenuhi kompetensi guru dengan mampu mendesain soal-
soal dengan menggunakan konteks yang dekat dengan kehidupan siswanya (Mayari, 2020).

Adapun di perlukan pengembangan-pengembangan soal matematika model PISA
menggunakan konteks lokal untuk melatih kemampuan literasi matematika pada siswa.
Karena dengan menggunakan soal matematika model PISA menggunakan konteks akan
membantu siswa dalam mengasa kemampuan literasi matematis yang mereka miliki
(Hardianti & Zulkardi, 2019). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan
soal matematika model PISA, soal telah memenuhi kriteria dari soal PISA, soal sesuai
dengan indikator literasi matematika, soal kaya dengan konsep dan sesuai dengan
kemampuan siswa, serta soal mudah dipahami oleh siswa tidak berbelit-belit. Soal dapat
digunakan untuk melihat kemampuan literasi matematika dan dimengerti oleh siswa
dengan baik. Serta untuk melihat bagaiamana kemampuan literasi matematika setelah
menggunakan soal matematika model PISA menggunakan konteks budaya Palembang.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengembangkan soal matematika Model PISA
dengan Menggunakan Konteks Budaya Palembang.

Metode

Metode dalam penelitian ini adalah Research and Development atau penelitian dan
pengembangan. Penelitian pengembangan ini adalah jenis penelitian yang ditujukan untuk
menghasilkan soal matematika model PISA sebagai program pengayaan untuk siswa kelas
IX yang valid dan reliabel. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima
tahap vyaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi).

Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di SMP Negeri 10 Palembang.
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.

Adapun objek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 9.2 di SMP Negeri 10
Palembang. Langkah-langkah penelitian sebagai berikut.

a. Analysis (Analisis)

Pada tahap ini peneliti menganalisis Kurikulum 2013 di SMP, analisis soal-soal tipe
PISA konten Perubahan dan hubungan (change andrelationship), Ruang dan bentuk (space and
shape), Bilangan (Quantity). Peneliti juga menghubungi guru mata pelajaran di sekolah yang
akan dijadikan penelitian dan menanyakan prosedur dalam melakukan penelitian di
sekolah tersebut.

b. Design (Perancangan)

Pada tahap ini dilakukan pendesainan terhadap kisi-kisi soal tipe PISA dan
pengambilan pokok bahasan yang berhubungan dengan konten Perubahan dan hubungan
(change andrelationship), Ruang dan bentuk (space and shape), dan Bilangan (Quantity). Serta
pengambilan pokok bahasan yang berhubungan dengan konteks budaya Palembang seperti
pada adat istiadat, bangunan, pakaian, makanan, serta karya seni. Soal-soal yang dibuat
peneliti didesain dengan bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan sehingga
setiap yang membaca harus mempunyai persepsi yang sama dalam memahami makna soal.
Proses desain menggunakan tiga karakteristik yaitu, isi/konten, konstruk dan bahasa. Tiga
karakteristik itu divalidasi oleh peneliti sendiri dan teman sejawat.
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c. Development (Pengembangan)

Pada tahapan ini peneliti meminta pendapat, saran, serta komentar dari para ahli yang
berkompeten dalam bidangnya terhadap soal yang telah dibuat. Saran-saran dari pakar
digunakan untuk merevisi desain soal yang dibuat oleh peneliti. Tanggapan dan saran dari
validator tentang desain yang telah dibuat ditulis pada lembar validasi sebagai bahan untuk
merevisi dan menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut telah valid.

d. Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan (mengujicobakan) kepada siswa dikelas
untuk dilihat kereliabelannya. Siswa-siswa yang terlibat pada tahap ini merupakan siswa
dengan kemampuan matematika yang beragam, dengan nilai matematika melebihi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Siswa tersebut diminta untuk
mengerjakan soal tipe PISA yang telah dikembangkan.

e. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahapan ini tampilan dan penggunaan soal dievaluasi guna untuk melihat
penilaian, tanggapan, dari soal tersebut. Hasil dari tahapan ini diharapkan akan
menghasilkan soal-soal tipe PISA yang valid dan reliabel.

Data dan Sumber Data
Data pada penelitian ini dari sumber data primer adalah lembar validasi ahli dan
jawaban siswa saat melakukan tes.

Teknik Pengumpulan Data
1. Validasi

Dalam tahap ini dilakukan dengan pakar. Pakar memberikan komentar dan saran
terkait dengan konten, konstruk dan bahasa. Dari hasil ini digunakan untuk melihat
kevalidan soal, apakah soal sudah layak untuk diujicobakan kepada peserta didik.

2. Tes

Pada tahap ini diujicobakan kepada siswa yang telah ditentukan. Hasil uji coba
digunakan untuk mendapatkan data mengenai kereliabelan soal matematika model PISA
yang dikembangkan.

Teknik Analisis Data
1.Analisis Data Validasi Ahli

Untuk menghitung nilai validitas menggunakan rumus berikut

jumlah skor yang diperoleh
] yang dip x100%

Tingkat validitas = — —
jumlah skor tertinggi
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Nilai validitas yang diperoleh kemudian disesuaikan dengan kriteria validitas berikut.

Nilai Validitas (%) Kriteria validitas
81-100 Sangat valid
61-80 Valid
41-60 Cukup valid
21-40 Kurang valid
0-20 Tidak valid

Hidayat dan Irawan, (2017:56)

2.Reliabilitas data

Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui hasil percobaan
pengukuran terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu instrumen. Uji reliabilitas juga
dilakukan oleh pakar PISA yang bergerak dalam pembuatan soal PISA, misalnya untuk
mengukur kompetensi PISA. Dalam rangka menentukan apakah soal-soal tes yang
dikembangkan memiliki reliabilitas yang tinggi maka peneliti menggunakan rumus Alpha

Cronbach.

Hasil dan Pembahasan

a. Tahap Analysis (Analisis)
1. Analisis siswa

Analisis siswa ini bertujuan untuk menganalisis umur siswa kelas IX SMP Negeri 10
Palembang yang akan menjadi subjek penelitian. Hasil analisis siswa untuk mengetahui
umur mereka apakah berumur 15 tahun atau lebih.

2. Analisis Kebutuhan

Menurut Nova dan Susanti (2015) analisis kebutuhan dengan cara dokumentasi yang
bertujuan untuk menentukan 4 aspek literasi sains PISA yang dapat diukur melalui soal
tes tertulis beserta deskripsinya. Peserta didik sebaiknya diberikan soal-soal model PISA,
agar peserta didik terbiasa menerapkan pengetahuan dan pemahaman konsep yang ia
miliki dalam menjawab soal sehingga peserta didik berkompeten untuk bersaing di
tingkat international (Wardani, Zulkardi & Hartono, 2017).

3. Analisis Kurikulum

Tahap analisis kurikulum dilakukan dengan mengidentifikasi materi-materi
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang telah dirumuskan untuk Sekolah Menegah
Pertama (SMP). Standar isi pembelajaran matematika tingkat SMP yang terdiri dari
bilangan, geometri dan pengukuran.

4. Analisis Soal-Soal PISA
Analisis soal-soal matematika model PISA dilakukan dengan menganalisis soal-soal
PISA yang telah ada. Menganalisis kesulitan peserta didik dalam dalam menganalisis,
menalar, memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam
hal ini berkaitan dengan metematika.

b. Tahap Design (perancangan)

Pada tahap desain ini, peneliti melakukan terlebih dahulu karakteristik soal-soal PISA.
Setelah itu melakukan pendesainan terhadap kisi-kisi soal tipe PISA dan pengambilan
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pokok bahasan yang berhubungan dengan konten Perubahan dan hubungan (change
andrelationship), Ruang dan bentuk (space and shape), dan Bilangan (Quantity). Serta
pengambilan pokok bahasan yang berhubungan dengan konteks budaya Palembang
seperti pada adat istiadat, bangunan, pakaian, makanan, serta karya seni.

Soal-soal yang dibuat peneliti didesain dengan bahasa yang sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan sehingga setiap yang membaca harus mempunyai persepsi yang sama
dalam memahami makna soal. Proses desain menggunakan tiga karakteristik yaitu,
isi/konten, konstruk dan bahasa. Tiga karakteristik itu divalidasi oleh peneliti sendiri
dan teman sejawat. Hasil tersebut dianalisis sehingga menghasilkan 20 pertanyaan
dengan menggunakan konteks budaya Palembang.

c. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, validasi soal secara kualitatif diperiksa berdasarkan konten, konstruk,
dan bahasa oleh pembimbing serta peneliti juga minta pendapat dari beberapa orang
ahli.

Adapun saran dan komentar yang diperoleh dari para validator terhadap instrumen
soal matematika model PISA untuk siswa SMP sebelum direvisi pada tabel sebagai
berikut:

Validator Komentar/Saran

Yunika Lestari Ningsih, S.Si.,,  Soal masih ada yang belum sesuai dengan PISA
M.Pd Perbaiki soal PISA
Perbaiki gambar dan soal yang tidak sesuai

Tika Dwi Nopriyanti, M.Pd Soal no 1 “menampilkan tari 10 kali lebih sedikit”
diganti “menampilkan 10 tarian lebih sedikit”.
Sesuaikan level dengan soal.
Perbanyak level 4 dan level 6 masih tidak rata level.
Hasna Yulia, M.Pd Konteks rumah limas bisa digunakan juga pada
konten space and shape.
Gambar rumah limas pada soal dimanfaatkan untuk
menjawab pertanyaan.

Saran dan komentar yang diperoleh dari para validator terhadap instrumen soal
matematika model PISA untuk siswa SMP sesudah direvisi pada tabel sebagai berikut:

Validator Komentar/Saran
Yunika Lestari Ningsih, S.5i., M.Pd Soal oke, silahkan lanjut
Tika Dwi Nopriyanti, M.Pd Soal sudah bisa dipakai, silahkan lanjut
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Hasna Yulia, M.Pd

Soal-soal sudah layak uji coba

Berdasarkan hasil lembar validasi di analisis dengan kuantitatif dilakukan dengan
menentukan rata-rata jumlah penilaian terhadap masing-masing indikator yang di nilai
dengan menggunakan skala 1 sampai 5. Perhitungan data ketiga validator terhadap soal

yaitu sebagai berikut:

Validator  Persentase Keterangan
validator 1 78% Valid
validator 2 86% sangat valid
validator 3 80% Valid
Total 81% sangat valid

Setelah divalidasi oleh para validator komentar dan saran yang di berikan kemudian
di jadikan bahan untuk merevisi produk. Komentar dan saran terhadap produk dan

keputusan revisi pada tabel berikut:

No Soal sebelum revisi

Soal sesudah revisi

1 Soal 1: Tari tanggail

| dapat oleh Sanggar Bingen dalam sebudan
Kata-kata dalam soal
diperbaiki
2 | Soal 2 Ikan Belido

3
Soal ditolak
4 Soal 4: Rumah limas

Pak widan menjual miniatur rumah limas seharga Rp 350000 dan
mengalami kerugian sebesar 10% dari harga pembelan.

Pertanyaan
Harga bel miiatur rumah fimas adaloh

Soal 1: Tari tanggai

Gambar 1, Tartanggai

Terdapat 2 sanggar tari yang bemnama Sanggar Sriwijaya dan sanggar
ingen. Dalam sebulan, Sanggar Sriwijaya dapat menampilkan 10
tarian lebih sedikit dari pada Sanggar Bingen.

Pertanyaan

Jika Sangger Sriwjaya dapat menampikan tarian sebanyak 30
penampilan dalam sebulan. Maka berapa banyak penampilan yang di
apat oleh Sanggar Bingen dalam sebulan?

Soal diterima

Diota Palembang untuk pembuatan pempek menggunakana bahan dasar
ikan. kan yang biasa digunakas yat: pus tenggn

Diketahui harga
Sedangkan harga 3kg ikan tengg:
Pertanyasnnya.

Berapa harga per kg kan
pempek?

00
kan gabus Rp. 16500000

snakan sebagai bahan pembuatan

Soal diterima

‘Soal 3: kain songket
bang adalah salah satu Kerajinan yang menjadi
i

Pertanyaan

Soal diterima

Soal diterima
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No

Soal sebelum revisi

Soal sesudah revisi

b pemoek

Untuk membust setuish pempek kapal selsm ukursn besar dierikan
behan bohan berkut

‘Bahan yeng dperiian Takaron

Dagig fkon 0 gram

[ Topung tapocs 43 gram

2 gram

s 2gam

Tohur Tbush

Pertanyan
Pehatian informasi pada “Pempek” diatas dan jowablah pertanyaan
berkat,

Jika ek toko pempek memtuskan mengurangi dagng ikan 10% dai
takran awa, maka daging ian yong diperukan untuk membuat satu bush
pempek adalah.

SOAL 6 Bol Basah khas Paemtang

[rITpe—

Khas Paertang Reva, Agus can Nai mamesan kue bisah ersebs. Kon
basah bhas Palersbung tersebut ted dar ke maksubs, e bok § o
anlapa kop Berkut i pesanan el Sazsh ihas Paler

N Woe

- Woebou8 |Lsiskgo | Rrcan
peanan | maksiby | | rarga
Bera 2 3 i) 310000 |
sgn 1 7 i) fp205000 |
N ] 2 230000

Petamrep
Ubiablah permasalahan ditas meniod bentk mordel matematka alam
oV

Soal ditolak

‘SOALT: Kue khas palembang

V|

Gambar 7. Kue 8 jam

‘Sebuah toko kue tradisional Palembang dalam 8 hari dapat membuat
240 kotak kue.

Pertanyaan
Banyak kue yang dapat dibuat oleh toko tersebut selama 12 hari
addeh

SOAL:Ha ikt Pkt

Dalam suatu acara untuk memperingat hai I kota Peembang
etz RT mengadakan undian berhadah dengan hafah utama sebueh
sepeda. Jka dalam undan tersébut terdapat 300 kupon. Andi rgin
mendzpatkanhadizh tama dengan memilki 15 hupon.

Petingan
Peluzng and mendapatkan sepeda adeeh.

Soal ditolak

S0l 9: Pagods

F i

Gamburs Pageds

‘Gambar 3 menwnjukkan Pagoda salah satu peninggalan sejarah kota
Palembang, Setiap trghatan pada bangunan Pagoda memiiki tngos 5
meter

ertanyasn
Periraken tngg) Pagoda tersedut

Kata-kata pada pertanyaan
diperjelas

Soal diterima

'SOAL S : Kue khas Palembang
T Toko SUBUR mensual ke Khas Palembang dengan hargs

Koe Maksuba | Koo Bjam K lap
= »‘.
Rp.125000 | 89150000 | Rp 100.000

Merjelang har raya foko SUBUR membarikan diskon 20% dari harga normal
untuk setiap pembelian 2 ke atau ebh

Pertanyannya:
84 Nagia memilk yang sebesar Rp 200,000

Lingkari “ya" atau “Udak untuk setiap opsi dibawah in. serta berikan
alasanmu!

Nomatoe |

Ketiga jerss kue. Kue maksusiba.
e 8 jam dan hue lapis

Soal diterima

Soal diterima

‘SOAL & Kue khas Palembang

Comtrt Matste

| Untuk membust sebush kue makssbs dperukan bahan sebagal
berikut

| Foua pase g

| Tew o FT7

|- |disteng
Venisgs Taim

| pertanysen

Soal diterima

Soal9:Pagoda

Gamber dibawah ini menunukkan Pagoda salah satu peninggalan
jarah gl

Kb

‘Gambar 9. Pogoda
Pertanyaan

Perkirakan tinggi pagoda tersebut, jika Setiap masing-masing
tingkatan memikii tinggi S meter ?

Soal diterima
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No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi

10 SOAL10: Pempek

Soal diterima

Gaibe 10 Perpek

Perbancingan pempek Aurel Ranl din Dez adash 5 :3: 2 Sedanghan
jumish pempek aurldan v 64 uah.

Petanyan
Junlh pempek  orang et adash ?

11 | —

Siaga yang tak ke dengan pempek. kuliner Khas Palembang, Banyak

Rasanys hampic sama dengan pempek pads umumYa, namun besbeda
cara penyajan dan kisannya

Soal diterima

b it sebush perpek kapal selam ukuran besar Spertkan
Dahan bahan berkut it
yong d [Toiwan
i [cogam
Tepurg tspoca Taagom
Garam. Tagam
Guls T2gam
Telur Tbush

Pertanyaan
Perhatcan informasi pada ‘Pempek” datas dan jawablah pertanyasn
ihut.

Dslam gudang mas? erseda stok bahan bahan sebagai beriut
Bahan yang dperiukan Persedaan

| Dagng aan 160000 gram
Tepung tapioca {43000 gram.
Gla 300 gram

[Garam Tatogam_
Toia 150bun

yang ada digudang, Kapai selam
kuran besar yang mungiin dibust”

12 | SOAL 12: Pempek

x I II | I Soal diterima

Tt Februd Mt Aot Ma Juni

Grafk diatas ini menyajikan penggunaan tepung pembuatan pampek
selama 6 bulan dengan satuan kg

Pertanyaan
Selsih penggunasn tepung pada bulan i dan apil adsah.

13 —
4

Soal diterima

Gambee 13, Berdeng uto beask
Benteng Kuto Bessk yang sedang dipesbaiki teretak i Jalan |
Sultan Mahmud Badarixin, 19 I, Bukit Keci, Palembang. Benteng
yang dibangun pada tahun 17

tanyaan.
Perkirakan tingg: benteng kuto besak tersebut ?

14 =

Soal diterima

o
Engyong bk kel e st s aducnd ek 3ok

apaniang
P2k 3925 g mambust bebaage g trebet ik sk skt
wamatvya, Adapun b b 1arg Gpekan ok merTBut s

[T ]
foah g 2 LTy
dperaniin
o
wggag__| !
Sl yng et i Won

Preangaarngs
Ber0 Baryak 0y g dapat 0t 06 pk s G R g
ersada?Ben shearms

‘SOAL 15: Jembatan musi 4

15

Ganbar 18 amping T

Seush tcko kermplong Palenibong mesyayhan kemplang dalam das
jenis hemasan plastic Catstan penjslan kenupuk seiams 2 han
saphan calam tabel bkt

I 2

=] TKemasmnhesl | Kemasanbess |
10 1s ‘Gambar 15 Jembatan s &
2 7 5
Jamiah gk empang pada h 1 beamiah 111 Kg sedangian Gambar 12 menunjukkan jembatan musi 4
haikedss 7Kg
Pertanyaan penyanggah.
St model matematka dar permasalarun ditas' Pertanyaan

Soal ditolak Soal diterima
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No Soal sebelum revisi Soal sesudah revisi

1 6 SOAL 16:Koe adisional SOAL 16: Kue khas Palembang
I | o, i
Ganbar 16 Kue Slaya
Gombr 6 kot b membel 20 kg gula pas. Gua it akan digunakan untuk membuat

Kue maksuba, untuk setap kue maksuba memerukan Y kg i past.
b membel 40 kg gula pasi. Gula it akan digunaken untuk membesat
e maksuba, utuk setap kue ks memerkkan s kg gul pasit Pertanyaan

Petanyazn
vk kR Banyok ke maksub yong aken dhasiken adaah

Soal diperbaiki Soal diterima

1 7 SOAL 17: Makanan khas.

Gembar 17, Keoplong T

u dengan harga fp. 20000
Kemplang tersedut di jual

Soal diterima

Soal 16: Dulmuluk

18

Gambar 18, Dulmuk

Dulmuk adalsh teater kesenian tradisional Sumatra Selatan yang berasal

dari-Kota Palembang.

— Di dalam Gedung Teater tersebut disusun kursi dengan bars paling depan
14 bush, baris kedua berisi 16 bush, baris ketiga 18 buah dan seterusnya

ey
Banyaknya kursi pada bans ke 20 adalah by
selalu bertambah 2

Soal diperbaiki Soal diterima

19 SOAL19: Delranasda SOAL 19 : Bangunan
TGeding dekranasda dengan Wkuran 20 meler 1 30 meter Ukuran | Gedung dekranasda dengan ukuran 20 meter x 30 meter, Ukuran
qedungtersebut oda denah adalah 40 cm x 60 cm gedung tersebut pada denah adalah 20 em x 30 cm
Pertanyaan Pertanyaan
Stala yang Gounakan pada denah terebut adsioh Skalayang digunakan pada densh tersebut adalah

Soal diperbaiki Soal diterima

20 L SOAL 20: kan songhet ‘SOAL 20 Pempek

Soal ditolak Soal diterima

d. Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, soal yang diujicobakan sebanyak 20 soal. Uji coba dilaksanakan
sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 07 Desember
2021, peneliti memberikan 10 soal untuk dikerjakan peserta didik yaitu soal nomor 1-10.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 08 Desember 2021 peneliti memberikan soal
sebanyak 10 soal yaitu soal nomor 11-20.

Uji coba dilaksanakan dengan peserta didik sebanyak 18 peserta didik, uji coba
dilakukan bertujuan untuk mengetahui validitas soal dan reliabilitas soal.
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Berikut data dan hasil perhitungan validitas soal dan reliabilitas soal sebagai berikut:

No soal r hitung r tabel Validitas
1 0,5281 Valid
2 0,6548 Valid
3 0,4873 Valid
4 0,5620 Valid
5 0,5392 Valid
6 0,5251 Valid
7 0,4783 Valid
8 0,5301 Valid
9 0,5881 Valid

10 0,5036 Valid
11 0,6523 0,4680 1\“/163;?(
12 0,0740 Valid
13 0,5117 Valid
14 0,4780 Valid

Tidak
15 0,3568 Valid
16 0,5717 Valid
17 0,5170 Valid
18 0,6342 Valid
19 0,4930 Valid
20 0,4892 Valid

Setelah didapat hasil dari uji validitas maka dilanjut uji reliablitas sebagai berikut:

Jumlah varians butir : 35,8856
Varians total :175,2320
R11 :0,841987939

Berdasarkan dari hasil uji validitas, didapat 18 soal valid dan ada dua soal dinyatakan
tidak valid yaitu pada nomor 12 dan 15. Sedangkan untuk uji reliabilitas diperoleh
sebesar 0,84 yang menunjukkan tingkat reliabel sangat tinggi.

e. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini peneliti mengevaluasi pada tahap pengembangan (development) yaitu
terhadap komentar dan saran yang diberikan oleh para ahli untuk kebutuhan revisi
produk sebelum diuji cobakan. Evaluasi juga dilakukan pada lembar validasi para ahli
dan soal tes, guna untuk mengetahui nilai valid dan reliabel.

Simpulan

1. Soal matematika model PISA dengan menggunakan konteks budaya Palembang yang
telah di kembangkan oleh peneliti sudah valid. Kevalidan ini di peroleh berdasarkan
hasil dari revisi yang telah di perbaiki oleh peneliti dari komentar dan saran validator
pakar dari segi konten, konstruk, dan bahasa yang di lakukan pada tahap expert review.
Produk secara konten sudah sesuai dengan kerangka PISA dan materi juga sesuai dengan
jenjang anak SMP. Membantu guru dan siswa untuk melihat kemampuan literasi
matematika, dapat membantu siswa agar lebih responsif.
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2. Soal matematika model PISA dengan menggunakan konteks budaya Palembang yang
telah di kembangkan oleh peneliti sudah reliabel. Kereliabelan ini di peroleh berdasarkan
hasil tes siswa yang telah dilakukan, produk yang dikembangkan sudah reliabel karena
berdasarkan hasil analisis reliabilitas yang didapat memiiki kategori sangat tinggi.
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